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ABSTRAK 
 

Taman lingkungan merupakan aspek penting dalam mewujudkan arsitektur  keberlanjutan pada kawasan 

pemukiman. Sebagai ruang terbuka hijau rukun tetangga memiliki peran menghadirkan keseimbangan ekologi, 

sarana interaksi serta aktivitas warga. Namun pada praktiknya taman mengalami degradari fisik dan minimnya 

pemeliharaan akibat rendahnya partisipasi masyarakat. Pembahasan ini bertujuan mengeksplorasi konsep 

teknologi pengembangan taman lingkungan berwawasan pangan dan menganalisis pengaruh setting  fisik taman 

terhadap penggunaan ruang dan interaksi sosial. Metode penelitian meliputi studi literatur, observasi lapangan, 

dan analisis setting fisik taman. Hasil penelitian manunjukan setting fisik taman dibentuk untuk mendukung ruang 

interaksi sosial individu dan multifungsi meningkatkan fleksibilitas penggunaan ruang. Pengaturan ketinggian 

vegetasi untuk memaksimalkan view ruang, pencahayaan dan sirkulasi udara dalam ruang taman dan 

lingkungannya. penerapan tanaman pangan sebagai elemen pembatas dan peneduh memperkuat ruang interaksi 

sosial. Kesimpulan penelitian bahwa penguatan komunitas di taman memiliki potensi meningkatkan partisipas 

masyarakat dalam mewujudkan keberlanjutan taman lingkungan, melalui penerapan konsep berwawasan pangan, 

ruang interaksi sosial dirancang untuk menguatkan komunikasi komunitas dalam penggunaan taman. Oleh karena  

itu perencanaan taman lingkungan perlu dikembangkan dengan pendekatan berbasis ruang interaksi komunitas 

hingga tahap implementasi. 

Kata kunci: Berkelanjutan, Berwawasan pangan, Taman Lingkungan  

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan wilayah perkotaan mendorong 

perubahan fungsi lahan, ruang hijau terkonversi 

menjadi area terbangun. Proses urbanisasi dan 

peningkatan ekonomi masyarakat turut mendukung 

perubahan lahan hijau menjadi lahan terbangun yang 

memberi dampak signifikat terhadap kualitas 

lingkungan (Saputra et al., 2024), Hal itu juga 

menyebabkan hilangnya ruang ekologi dan ruang 

produktif. Ruang terbuka hijau (RTH) merupakan 

komponen penting perkembangan struktur  kota yang 

berperan sebagai penyeimbang perkembangan 

kawasan terbangun (Samsudi, 2019). Namun, dalam 

pedoman penyedian dan pemanfaatan ruang terbuka 

hijau di kawasan kota (Menteri Pekerjaan Umum, 

2015) belum secara khusus membahas bagaimana 

model keberlanjutan melalui fungsi produktif, seperti 

pemanfaatan lahan untuk pangan. Disisi lain 

keterbatasan pengetahuan tentang ruang terbuka dan 

keberlanjutannya menghasilkan lingkungan 

pemukiman yang padat dan RTH privat hunian hilang 

untuk pengembangan luas  bangunan (Khanifa & 

Nugraha, 2021).Taman lingkungan bagian dari  RTH  

memiliki fungsi dalam mendukung kualitas 

pemukiman, menyediakan ruang hijau dan ruang 

aktivitas kegiatan remaja, aktivitas olahraga, dan 

kegiatan yang mendukung aktivitas RT/RW (Menteri 

Pekerjaan Umum, 2015). warga mengunakan taman 

lingkungan seperti lingkungan sendiri namun situasi 

yang sama kondisi taman lingkungan di lapangan 

cenderung tidak ada perawatan yang membuat taman 

lingkungan tidak terawat. Taman lingkungan 

mengalami permukaan lantai rusak, tanaman tidak 

tertata,  elemen taman rusak (Andrianto Kusumoarto, 

2018). Kerusakan yang terjadi membuat ruang 

aktivitas warga tidak berfungsi dengan baik sebagai 

ruang beraktivitas dan interaksi sosial. Pengembangan 

taman lingkungan berbasis partisipasi masyarakat 

menjadi cara terbaik dalam mengembangkan taman 

lingkungan, peran masyarakat baik individu atau 

kelompok bagian penting dalam menghadirkan 

keberlanjutannya.Konsep berwawasan pangan 

mengacu pada pemahaman, kesadaran dan aktivitas 

dalam  berbagai aspek pangan, menghadirkan produk 

kosumsi yang dimulai dari awal produksi hingga 

kosumsi (Pandangwati, Sri Tuntung, 2022). 

Ketersedian ruang hijau pangan secara mandiri baik 

mailto:elbyputra32@gmail.com
mailto:elbyputra32@gmail.com
mailto:perkasaalam.bambang@gmail.com
mailto:studentars99@gmail.com
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individu dan kelompok pada lingkungan pemukiman 

memberi kedaulatan pangan dalam mengadirkan 

pangan berkualitas sesuai sistem budaya individu dan 

komunitas. Penerapan konsep berwawasan pangan 

dalam lingkungan pemukiman menghadirkan sistem 

pangan berkelanjutan pada lingkup komunitas 

memberi pemanfaatan sosial masyarakat, ekonomi 

masyarakat, dan positif pada alam. Berwawasan 

pangan dengan pendekatan community garden 

memberi ruang aktivitas yang dapat penyediakan 

makanan segar tanpa pasokan pangan dari wilayah 

lain (Pandangwati, 2022) serta menciptakan ruang 

kebun komunal, ruang multigenerasi, dan ekonomi. 

Kajian terhadap isu diatas mendasari pembuatan 

makala ini, bagaimana konsep keberlanjutan ruang 

terbuka hijau pada taman lingkungan guna 

memastikan keberlajutan taman lingkungan sebagai 

RTH. 

2. KERANGKA TEORI 

Interaksi sosial yang terbentuk di taman lingkungan 

menunjukan ruang luar tidak hanya ruang  duduk dan 

vegetasi tetapi juga mengenai keseimbangan jarak 

interaksi. Edward T. hall dalam (Firmansyah  et al., 

2022) mengatakan secara konseptual ruang persolan 

sebagai fungsi komunikasi dan fungsi proteksi, 

melalui perbedaan jarak dapat menimbulkan prilaku 

dari penerimaan indera. Edward T. hall 

mengklasifikasinya menjadi 4 kategori mulai dari (1) 

Jarak Intim atau berjarak lebih 1.5 kaki memberi 

detail visual kontak fisik maksimum yang memberi 

sensai sentuhan, kulit, bisikan partisipasi otot; (2) 

Jarak Pribadi atau berjarak dari 1.5-4 kaki memberi 

jarak terbaik guna menghargai kualitas tiga dimensi 

objek, Tingkat suara  sedang,  detail  halus  objek;  (3)  

Jarak Sosial atau berjarak 4-12 kaki, menghasilkan 

tidak ada pelangaran ruang pribadi satu sama lain, 

melihat untu bekerjasama bersosialisasi, Tingkat 

suara lebih keras; (4) Jarak Publik atau berjarak lebih 

12 kaki, pada ruang 12-25 ruang dengan tingkat suara 

keras, ucapan formal, detail tidak terlihat. Pada ruang  

lebih 15 kaki memberi keterlibata pribadi kurang, 

detail tidak terlihat, komuniasi non-verbal, level suara 

keras.Taman lingkungan juga memiliki visual access 

sebagai bagian vital yang membetuk karakternya. 

Kejelasan pandangan yang membentuk ruang 

memberi image positif dan terbuka atau jauh dari 

sesuatu yang misteri. Kaplan dalam (Shayestefar et 

al., 2022) mengatakan misteri dihasilkan dari 

kurangnya persepsi lengkap dari ketidakmampuan 

untuk melihat bagian lanskap. Pengaturan vegetasi 

tidak saja pada aspek jenis, karakter  tanaman namun 

juga mencakup penentuan tinggi tanaman. Vegetasi 

yang kepadatanya tinggi membuat jarak sosial dan 

meningkatkan misteri dan memberi hambatan pada 

cahaya. 

2.1.  Taman Lingkungan Indikator ruang 

terbuka yang baik 

Taman lingkungan merupakan ruang terbuka yang 

berfungsi sosial dan estetika sebagai sarana  kegiatan 

kreatif, edukasi atau kegiatan lain pada tingkat 

lingkungan. Taman  lingkungan direncanakan untuk 

kegiatan ruang resapan air, olahraga dan evakuasi 

bencana; kegiatan rekreasi dan olahraga, pembibitan 

tanaman, pendirian fasilitas umum, kelurahan dan 

taman kelurahan; penyediaan sarana dan prasarana 

minimum pagar pembatas, kursi taman, papan taman, 

lampu, sarana bermain anak dan kendaraan (Menteri 

Pekerjaan Umum, 2015). Keseimbangan wilayah 

pemukiman dengan ruang ekologis menciptakan 

keberlanjutan hunian yang layak. Faktor persepsi 

memiliki korelasi pengguna ruang terbuka, 

peningkatan kualitas fisik ruang terbuka akan 

membuat persepsi yang lebih baik pada ruang terbuka 

(Irfandi, 2017). Pendekatan setting kwalitas fisik 

memberi kesan positif dalam pemanfaatan dan 

pengunaan ruang sebagai ruang aktivitas. Indikator 

ruang terbuka yang baik (Andrianto Kusumoarto, 

2018) ruang terbuka perlu berbasis aktivitas 

komunitas, pengembangan ruang terbuka disesuaikan 

dengan situasi lingkungan dan kebutuhan pengguna 

ruang taman. Aspek identifikasi karakter penguna 

dalam memaknai dan mengunakan ruang perlu 

diperhatikan sebagi aspek penting menentukan 

rancangan setting fisik. Dari aspek kualitas, ruang 

taman memiliki sarana dan prasarana dengan kondisi 

bersih, terawat dan kualitas yang optimal sangat 

penting bagi sebuah ruang selain berfungsi sebagai 

fungsi ekologi juga berfungsi ruang interaksi bagi 

Masyarakat (Pratomo et al., 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hubungan Kwalitas Ruang Terbuka Publik 

dengan kwalitas hidup masyarakat 

Sumber : irfandi 2017 
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2.2. Ruang Berwawasan pangan  

Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya 

pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, 

yang tercermin dari ketersedian pangan yang cukup, 

bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak 

bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya 

masyarakat untuk hidup sehat, aktif dan produktif 

secara berkelanjutan (Pemerintah Republik indonesia, 

2015). Konsep berwawasan pangan merupakan 

sebuah pendekatan melihat pangan bukan hanya 

sebagai kebutuhan dasar juga sebagai sistem yang luas 

termaksut aspek lingkungan, sosial dan ekonomi. 

Sistem yang menekankan menjaga keberlanjutan 

sumber daya alam dan memastika ketersedian pagan 

dan ketahanan pangan lokal. Implentasi konsep 

wawasan pangan disesuaikan dengan situasi, isu 

strategis, potensi dan permasalahan yang ada di suatu 

kota atau daerah (Pandangwati, 2022). 

2.3. Ruang Adaptif 

Ruang adaptif merupakan ruang yang mampu 

merespon lingkungan secara dinamis melalui 

komponen spasial yang menciptakan interaksi spasial 

baru untuk menghadirkan kebutuhan arsitektur 

berkelajutan. Ruang adaptif dirancangan karena 

perubahan pola akitivitas pengguna, kebutuhan akan 

ruang untuk mendukung aktivitas penguna, sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Pendekatan arsitektur 

adaptif berupa hubungan manusia dengan lingkungan 

fisiknya untuk beradaptasi   dengan   usur   lain   yang  

mendukung interaksi dinamis antara ruang fisik 

dengan penggunannya, Konieczna  dalam  (Fachrudin, 

2022). Arsitektur adaptif terdapat enam tahapan 

pengembangan yaitu (1). Tingkat fleksibel; kegiatan 

adaptif dikendalikan langsung oleh manusia, 

contohnya dengan menggunakan engsel, rel, dan 

bantalan. (2). Tingkat aktif; komponen bangunan yang 

memiliki reaksi terhadap aktivitas pengguna dan ada 

hubungan aksi reaksi. (3).Tingkat dinamis; adanya 

hubungan tindakan dan tanggapan pada tingkatan 

yang telah mengunakan tehnologi komputer. 

(4).Tingkat interaksi; adanya hubungan bilateral 

antara bangunan dan pengguna. Tingkatan ini 

menggunakan deteksi digital. (5).Tingkat pintar; 

sistem bangunan terintegrasi dengan prilaku 

pengguna. Contoh rumah pintar yang dapat dikontrol 

oleh penggunan untuk memberi kenyamanan, 

keamanan, kemudahan, dan hiburan bagi 

penghuninya. (6).Tingkat intelegensia; sistem ini 

mengunakan tehnologi tanpa campur tangan manusia. 

Tehnologi yang digunakan dapat membantu 

penggunannya dalam bidang keamanan, penghematan 

energi, informasi, komunikasi dan kenyamanan 

termal dalam ruang.(Konieczna, 2018) 

3. METODE PENELITIAN 

Kegiatan ini dilakukan melalui studi literatur, 

observasi lapangan, dan Analisa setting fisik taman 

lingkungan. Fase studi literatur dengan memperoleh 

landasan pemahaman teori dalam mengenal ruang 

interaksi Edward T. Hall, visual ruang Kaplan, 

pemahaman ruang adaptif Konieczna, konsep 

berwawasan pangan melalui peraturan dan jurnal 

akademis. Fase observasi lapangan dengan 

mengidentifikasi kondisi fisik taman lingkungan serta 

interaksi penggunanya melalui pengumpulan 

dokumen visual, pengukuran, pencatatan aktivitas. 

Fase Analisa setting fisik taman dengan melihat aspek 

tata letak elemen taman, pencahayaan dan hubungan 

visual. Penelitian ini mencoba berpikir 

menggabungkan pemahaman teori pada aspek: 

a) Keseimbangan jarak interaksi Edward T. Hall 

dengan visual ruang Kaplan Tahap ini melihat 

ruang interaksi di taman lingkungan dan pengaruh 

vegetasi yang membetuknya. 

b) Visual yang membetuk misteri Kaplan 

Tahap ini melihat pandangan terbuka pada taman 

lingkungan dan pengarunya pada pencahayaan 

ruang. 

Pengolahan data memiliki tujuan dalam 

mengidetifikasi pola prilaku penggunaan ruang 

terhadap setting fisik taman lingkungan. Melihat 

ketersediaan dan kepemilikan sifat adaptif yang 

dimiliki taman lingkungan untuk keberlanjutannya. 

4. PEMBAHASAN 

4.1.  Lokasi Penelitian 

Lokasi kegiatan berada di Indonesia, Taman 

lingkungan jalanbelimbing kelurahan depok Jaya, 

kecamatan Pancoran mas, Depok. Luas lokasi 

penelitian berbatasan dengan jalan lingkungan dan 

hunian warga, lokasi berada pada lingkungan  hunian 

yang padat dan keberadaan vegetasi  dominan di 

taman lingkungan dan jalan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Situasi lingkungan lokasi penelitian  

Sumber :google map 
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4.2. Setting Fisik Taman Lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Setting fisik Taman Lingkungan 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 

Dari pengolahan data peta google map dan  observasi 

lokasi, untuk melihat keseimbangan jarak ruang 

interaksi dengan visual ruang dan hambatannya. Tabel 

1 menunjukan taman lingkungan dibentuk dengan 

jarak ruang >45 kaki, dengan ruang interaksi memiliki 

jarak intim, jarak pribadi dan jarak publik. tata letak 

biofisik  yang baik dimana letak ruang interaksi 

mudah dijangkau dan ketinggian vegetasi tidak 

menghambat pandangan dari pemukiman warga ke 

taman atau sebaliknya. Cahaya mahatari menyinari 

ruang  taman lingkungan dan hunian warga tanpa ada 

hambatan. Ruang interaksi menggunaan vegetasi 

sebagai kanopi menciptakan ruang intim dengan atap 

alami dan nilai estetika. Suhu ruang dibawah vegetasi 

juga dapat direndahkan dan menciptakan lingkungan 

sejuk. 

4.3. Karakter Vegetasi Taman Lingkungan  

Hasil observasi vegetasi di taman lingkungan 

menunjukan karakter yang dimimiliki banyak 

vegetasi pangan seperti buah dan sayur. Warga 

setempat telah memiliki kesadaran terhadap 

kebutuhan ruang hijau dan pangan yang membuat 

sejuk, segar dan mudah didapatkan, melalui menanam 

dan memelihara tanaman yang memiliki keindahan 

dan bermanfaat bagi warga, ruang terbuka tidak lagi 

sebagai ruang beraktivitas sosial tetapi telah menjadi 

ruang berwawasan panga. Warga menanam tanaman 

markisa sebagai tanaman peneduh menjadikannya 

atap ruang duduk santai dan estetik ruang taman. 

Proses reduksi panas yang dilakukan secara alami dan 

tidak menggunakan energi fosil terjadi penghematan 

listrik pada ruang interaksi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Area Vegetasi dan Karakternya 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Karakter Vegetasi Taman Lingkungan 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 

5. PENUTUP 

5.1.  Sosial Budaya 

Taman lingkungan telah memiliki sistem pangan yang 

bersinergi dengan pemukiman. Setting ruang dan 

tanaman pada ruang terbuka telah diatur letak dan 

ketinggian vegetasi untuk memaksimalkan ruang 

interaksi sosial budaya ruang terbuka. Setting ruang 
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biofisik mengatur cahaya matahari dapat diperoleh 

dengan masimal di ruang taman dan tidak memberi 

dampak negatif pada area pemukiman seperti 

kekurangan cahaya. Penataan ruang biofisik dibuat 

oleh warga untuk mendukung ruang interaksi sosial 

yang nyaman salah satunya melalui reduksi hawa 

panas sinar matahari dengan menggunakan kerapatan 

daun tanaman markisa sebagai atap ruang interaksi. 

Aktivitas komunitas warga menghasilkan ketersedian 

tanaman pangan, menunjukan upaya warga menjaga 

taman lingkungan melalui menyediakan tanaman 

buah dan tanaman yang dapat dimanfaatkan seperti 

tanaman buah, tebu dan kelor. Hal ini menunjukan 

penguatan ruang interaksi sosial budaya menghadikan 

keberlanjutan ruang terbuka pada lingkungan. 

Penanaman tanaman pangan menghasilkan ruang 

interaksi sosial budaya yang dapat berperan 

meningkatkan ruang interasi pada ruang hijau 

tanaman pangan yang juga berperan pada wadah 

edukasi untuk regenerasi penggunaan ruang terbuka 

hijau. 

5.2. Adaptif 

Terapan adaptif analisa dan tehnologi pada ruang 

taman berada di tingkat fleksibel dan aktif. Pada 

adaptif tingkat fleksibel di ruang terbuka warga 

pengaturan biofisik untuk menghasikan lingkungan 

interaksi yang fleksibel dengan mengatur letak dan 

tinggi vegetasi untuk mendapatan area aktivitas dan 

pencahaya matahari yang maksimal pada ruang 

tanaman dan lingkungan hunian warga, menghasilkan 

ruang interaksi multifungsi yang dapat menampung 

kegiatan individu dan kelompok. Pada tingkat adaptif 

aktif warga menanam tanaman buah markisa sebagai 

kanopi ruang duduk dan membuat aktivitas interaksi 

sosial menjadi nyaman. Menggunakan rangka baja 

ringan untuk menopang lebatnya daun tanaman 

markisa berperan sebagai komponen ruang untuk 

mereduksi panas sehingga ruang duduk dapat 

digunakan dengan nyaman saat siang hari, dan 

pemanfaatan tanaman maskisa juga memberi ruang 

aktrasi dan mengkomsumsi tanaman pangan yang 

segar dan mudah didapatkan. Pada tingkat aktif 

lainnya ruang terbuka memiliki bangunan yang 

digunakan sebagai ruang menyimpan alat-alat 

kegiatan rukun tetangga sehingga kegiatan sosial 

budaya pada kegiatan orang banyak dapat 

dilaksanakan dengan baik. 

Berdasarkan data atas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

• Taman berwawasan pangan berbasis komunitas 

menguatkan partisipasi masyarakat dalam 

menghadirkan RTH taman lingkungan yang 

berkelanjutan dan produktif melalui penanaman 

tanaman pangan menjadi ruang sosial budaya, 

edukasi dan regenerasi penggunaan ruang terbuka 

hijau dalam ketersedian ruang terbuka hijau. 

• Konsep tehnologi ruang terbuka berada ditingkat   

adaptif   fleksibel   dan   aktif    pada 

masyarakat yang memiliki partisipasi masyarakat

 mampu menghadirkan keberlanjutan ruang 

terbuka hijau dan dapat mengembangkan ruang 

terbuka sebagai taman berwawasan pangan. 

• Model integrasi taman lingkungan dengan 

pendekatan community garden, taman lingkungan 

dikelolah secara bersama-sama sebagai ruang 

sosial budaya, olahraga, fungsional tanaman, 

estetika, kesehatan dan ketersedian pangan. 

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka yang dapat 

penulis sampaikan sebagai pertimbangan dan 

masukan dalam menghadikan keberlanjutan taman 

lingkungan pada tingkat rukun tetangga dan 

kelurahan. 

• Perlunya penguatan partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan taman lingkungan berwawasan 

pangan, maka disarankan perencanaan taman 

lingkungan pada lingkup rukun tetangga dan 

kelurahan mempertimbangkan kebutuhan 

komunitas sebagai kelompok yang akan 

menggunakan ruang publik. 

• Konsep tehnologi ditingkat adaptif fleksibel  dan 

aktif pada taman lingkungan dapat bekerja baik 

dilingkungan yang memiliki partisipasi 

masyarakat yang aktif. Maka disarankan 

keterlibatan pemerintah dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat pemukiman untuk menjaga 

taman lingkungan. Selain setting fisik taman 

lingkungan, pengembangan juga perlu 

meningkatkan konsep tehnologi pada tingkat 

dinamis dan interaksi yang mana pada tahap ini 

terjadi hubungan tindakan dan tanggapan melalui 

terhnologi komputer dan deteksi digital untuk 

memberi efektifitas dan kemudahan perawatan 

secara mandiri oleh warga. 

• Pentingnya model integrasi pada taman 

lingkungan untuk menghasilkan interaksi sosial 

budaya yang beragam yang dapat mendukung 

keberlanjutannya. Maka disarankan perlu ada 

kajian terhadap jenis tanaman pangan dan non 

pangan yang dapat mendukung multifungsi ruang 

hijau sebagai ruang rekreasi, edukasi dan interaksi 

sosial. 
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